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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan adalah selbuah usaha sadar dan telre lncana untuk 

melwujudkan suasana be llajar dan prolse ls pe lmbellajaran agar pe lselrta didik 

aktif melnge lmbangkan polte lnsi dirinya (Pe lnge lrtian pelndidikan, Bab I, 1(1) 

Undang-undang Sisdiknas Nol. 20/2003).1 Me lnurut Ki Hajar Delwantara, 

“pelndidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pe lndidikan yaitu melnuntun se lgala ke lkuatan koldrat yang ada 

pada anak-ank itu, agar melre lka selbagai manusia dan selbagai anggolta 

masyarakat dapatlah melncapai kelse llamatan dan kelbahagiaan yang se ltinggi-

tingginya.2 

              

 

Be lrangkat dari pe lrnyataan di atas yang me lnggambarkan bagaimana 

se lharusnya tindakan kita untuk melningkatkan atau melnge lmbangkan polte lnsi 

dari pelse lrta didik, dimana para pelndidik harus se llalu belrusaha melnciptakan 

suasana be llajar dan pro lsels pe lmbe llajaran untuk melnciptakan selbuah 

pe lndidikan yang be lrmutu dan diminati para pelse lrta didik, yang dimana itu 

                                                             
1 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2017), h. 5. 

 
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada,2005), h. 

4. 
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se lmua akan melnge lmbangkan polte lnsi-polte lnsi yang ada dalam diri pelse lrta 

didik.  

Pe lndidikan bukan selke ldar untuk melndapatkan ijazah atau lulus 

Ujian Nasiolnal, pendidikan melrupakan suatu prolse ls yang me lmbe lbaskan 

pe lse lrta didik selpe lrti gagasan Ki Hadjar De lwantara, Molhamad Syafe li, Ivan 

Illich, atau Paulol Fre lire l. Pe lndidikan yang melmbe lbaskan adalah pelndidikan 

yang me lnge lmbangkan kre lativitas dan polte lnsi pelse lrta didik yang be lragam. 

Prolse ls pe lndidikan adalah bimbingan pada pe lse lrta didik yang be lrtujuan 

melnge lmbangkan pribadi pelse lrta didik selutuhnya dan bukan hanya aspe lk 

kolgnitif be llaka. Hakikat bellajar yang se lsungguhnya adalah prolse ls 

pe lmbellajaran yang me lmanusiakan, yakni melmbantu pelse lrta didik 

melnge lmbangkan polte lnsinya de lngan bantuan guru yang se lmakin lama 

melnuntunnya dari be llakang.3  

Matematika melrupakan cara atau meltolde l belrpikir dan belrnalar, 

bahasa lambang yang dapat dipahami ollelh se lmua bangsa be lrbudaya, se lni 

se lpe lrti pada musik pelnuh delngan sime ltri, polla, dan irama yang dapat 

melnghibur, alat bagi pelmbuat pelta arsitelk, navigatolr angkasa luar, pelmbuat 

melsin, dan akuntan. 4Matelmatika juga bisa diartikan se lbagai suatu bidang 

ilmu yang bisa kita pelrollelh delngan be lrnalar, untuk mellatih pelmahaman 

dalam matelmatika bisa kita dapatkan mellalui pelnalaran karelna pe lnalaran 

                                                             
3 Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007), h. 3 

 
4 M. Ali Hamza dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pemeljaran Matematika, 

(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 46-48 
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itu se lndiri bisa diartikan selbagai prolse ls be lrfikir se lse lolrang dalam melngambil 

se lbuah kelputusan atau suatu kelsimpulan di mana dalam hal kita harapkan 

de lngan be lrkelmbangnya ke lmampuan selolrang siswa dalam pelnalaran bisa 

melmbantu dalam melmahami suatu kolnse lp yang bisa digunakan dalam 

pe lmelcahan masalah. 

Dalam upaya me lnumbuhkan kelaktifan bellajar siswa, BNSP (2006) 

melnyatakan salah satu tujuan dari pelmbellajaran matelmatika adalah 

melnggunakan pe lnalaran pada polla selrta sifat, mellakukan manipulasi 

matelmatika dalam melmbuat ge lnelralisasi, melnyusun bukti, atau 

melnje llaskan gagasan dan pelrnyataan matelmatika. Dari tujuan telrse lbut 

se larah delngan tujuan umum pelmbellajaran matelmatika yang dirumuskan 

ollelh Natio lnal Coluncil olf  Telache lrs olf Mathelmatic (NCTM (2000)) yaitu 

diharapkan dapat melningkatkan belbe lrapa ke lmampuan, salah satunya yaitu 

kemampuan komunikasi.5 

Hal yang umum selring te lrjadi dalam intelraksi pelndidikan dimana 

pe lndidik melnyuguhkan se ljumlah bahan ajar ataupun latihan delngan 

melnggunakan strategi atau me ltoldel te lrtelntu se lrta didukung de lngan buku dan 

alat-alat bantu pellajaran telrte lntu pula. Hal-hal yang pe lrlu dise lsuaikan 

de lngan ko lndisi dan kelmampuan anak yang akan me lnelrima ataupun 

melmpe llajarinya se lpe lrti melmpe lrsiapkan bahan ajar, solal-solal latihan, 

                                                             
5 Galih Widya Pamungkas, “Bagaimana Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi 

Peluang Siswa kelas IX A SMP Negeri 2 Cilongkok Tahun Ajaran 2014/2015?,”  Jurnal FKIP UMP 

(2015) 
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stratelgi atau meltoldel pe lmelbe llajaran, mampu melnciptakan intelraksi dalam 

be llajar melngajar, selrta pelnggunaan buku dan alat-alat bantu ajar lainnya.  

Se lbagai ilmu dasar, matelmatika diajarkan diseltiap jelnjang 

pe lndidikan, disini pelndidik melmelrlukan suatu keltelrampilan khusus dalam 

prolse ls pe lmbellajaran suapaya bisa me lnciptakan suasana pelmbellajaran 

dimana siswa mampu folkus se lrta bisa melmpelrhatikan apa yang 

disampaikan ollelh guru. Se ltiap pe lndidik minimal mampu melnguasai matelri 

dan telrampil dalam melngajarkannya, karena se lolrang guru dituntut harus 

prolfe lsiolnal di dalam mellaksanakan tugas me lngajarnya harus mampu 

melne lrapkan belrbagai macam molde ll pelmbe llajaran selcara elfiieln dan elfe lktif 

supaya te lrcapai pelmbellajaran yang olptimal pula. 

Guru se lbagai pe llaksana prolse ls pe lmbellajaran harus melne lntukan 

be lrbagai stratelgi, te lknik, pelde lkatan, selrta meltolde l yang bisa digunakan 

de lngan baik dan dipandang e lfe lktif dalam pe lmbellajaran yang me lncakup 

e lvaluasi se lrta pelrelncanaan pelmbe llajaran, dalam upaya me lmoltivasi siswa 

untuk bisa lelbih aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran guru diharapkan bisa 

melmbe lrikan pelngajaran yang kolndusif dalam artian bahwa dapat melmacu 

ke lingintahuan agar dapat telrlibat selcara aktif dalam kelgiatan pe lmbellajaran. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan olle lh pe lnelliti telrhadap guru di 

lapangan, meltoldel pe lmbe llajaran yang dibe lrikan kelpada siswa telrgollolng 

biasa saja dan telrkelsan molnoltoln, dimana guru hanya me llakukan meltolde l 

celramah dan Tanya jawab. Delmi melncapai selbuah pelmbellajaran yang 

kolndusif dimana siswa bisa telrlibat aktif dalam pelmbe llajaran dibutuhkan 



5 

 

se lbuah meltolde l pe lmbellajaran yang te lpat, melnarik, dan yang le lbih 

melnye lnangkan, se lhingga siswa mampu be llajar lelbih baik, adapun meltolde l 

yang dimaksud ialah meltoldel pe lmbellajaran aktif yang me lrupakan cara 

be llajar melngajar yang me lngolptimalkan kelaktifan siswa. 

Me ltoldel pe lmbellajaran aktif bisa melngatasi belrbagai masalah-

masalah dalam prolse ls be llajar melngajar, karelna dalam prolse ls 

pe llaksanaannya siswa tidak hanya dibe lrikan belrbagai macam telolri dan 

pe lnjellasan saja, teltapi juga harus mampu melmpraktelkkan, dan diharapkan 

de lngan melmpraktelkkannya siswa akan lelbih telrtarik untuk melngamati, 

melncolba, dan mellakukan selndiri. Delngan melne lrapkan melto ldel pe lmbellajara 

aktif ini, melngajak siswa untuk mampu be lrfikir kritis, krelatif, mampu 

melngambil pe lran, dan mampu mellakukannya. Salah satu be lntuk pelnyajian 

matelri yang dianggap dapat melmelcahkan pe lrsolalan di atas khususnya pada 

SMP adalah de lngan pe lmbe lrian tugas ke llolmpolk. Alasan ini didasarkan atas 

pe lngalaman pelnulis se llama melngajarkan Matelmatika pada saat PPL  

bahwa:  

1. Suatu hal yang biasanya sulit dise llelsaikan siswa, namun selte llah diskusi 

de lngan te lmannya, solal telrse lbut akhirnya dapat disellelsaikan. 

2. Siswa nampaknya le lbih be lrse lmangat melnye lle lsaikan solal-solal me llalui 

ke lrja kellolmpolk dibandingkan melnge lrjakan se lcara individu. 

3. Siswa lelbih mudah belrtanya ke lpada telmannya yang bisa melnye lle lsaikan 

se lndiri jika melndapat ke lsulitan, selhingga dalam hal ini guru hanya 

be lrpelran se lbagai meldiatolr. 
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Grolup tol Grolup E lxchangel (GGE l) me lrupakan stratelgi pe lmbellajaran 

pe lrtukaran kellolmpolk. Me lnurut Silbelrman stratelgi ini adalah suatu stratelgi 

pe lmbellajaran aktif yang me lngupayakan pe lse lrta didik untuk belrfikir 

melnge lnai apa yang diajarkan, dibelri waktu belrdiskusi belrsama telman, 

saling tanya jawab selrta belrbagi ilmu yang te llah didapat.  

 Kare lna tidak seldikit anak yang ke lsulitan dalam bellajar matelmatika 

dise lbabkan kurangnya ke lsiapan anak dalam melmpellajari bidang studi 

telrse lbut, supaya anak tidak melngalami banyak masalah dalam melmpe llajari 

bidang studi te lrse lbut telntunya dipe lrlukan banyak waktu dan telnaga untuk 

bisa melmbangun kelsiapan bellajar anak, meltoldel ini juga melrupakan 

gabungan dari meltolde l diskusi, Tanya jawab, dan melngajarkan telman 

se lbaya.  

Me ltoldel ini colcolk untuk melnge lfe lktifkan prolse ls pelmbe llajaran 

matelmatika di kellas, karelna pe lse lrta didik diikut selrtakan dalam 

pe lmbellajaran tidak hanya pe lndidik yang be lrpelran aktif teltapi pelse lrta didik 

lelbih dolminan belke lrja aktif di dalam pelmbe llajaran.6 Hal ini didukung juga 

ollelh pe lne llitiaan telrdahulu, diantaranya: 

Me llla Angraini dalam pelne llitiannya me lnge lnai Strate lgi 

Pe lmbellajaran Aktif GGE l dan Moltivasi Be llajar Telradap Ke lmampuan 

Pe lmelcahan Masalah Matelmatis Pe lse lrta Didik telrdapat pelngaruh dalam 

melnggunakan strate lgi pe lmbe llajaran aktif Grolup tol Grolup E lxchange l 

                                                             
6 Mutmainnah, " Efektifitas Strategi Pembelajaran Group to Group Exchange Pada Materi 

Himpunan Di MTs Nurul Ihsan," Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2017). 
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telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis yang le lbih baik 

dibandingkan delngan pe lse lrta didik de lngan pelrlakuan pelmbellajaran 

kolnve lsiolnal.7 

Pe lne llitian sellanjutnya yang dilakukan ollelh Liolra Wahyuni 

melmbe lrikan hasil bahwa prelstasi be llajar yang me lnggunakan stratelgi GGE l 

lelbi bagus dibandingkan yang me lnggunakan moldell kolnve lnsiolnal. Hal yang 

sama juga ditelliti olle lh Atma, Nurul dan Titi Sollifitri melmbelrikan hasil 

bahwa stratelgi pe lmbe llajaran aktif GGE l dapat melmpelrbaiki prelstasi pe lse lrta 

didik.  

Be lrdasarkan hal-hal telrse lbut, pelne lliti telrtarik dan melncolba untuk 

melne lliti suatu meltolde l bellajar aktif dalam pe lmbellajaran Matelmatika yang 

be lrjudul: Efektifitas Metode Pembelajaran Aktif Tipe Group To Group 

Exchange (GGE) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Perbandingan Siswa Kelas VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten 

Banjar Kabupaten Banjar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan dari latar bellakang masalah, maka pelne lliti melngambil 

rumusan masalah yang pe lrlu dibahas le lbih lanjut, adapun pelrumusan 

masalah yang diambil ollelh pelne lliti selbagai belrikut: 

                                                             
7 Mella Angraini, “Strategi Pembeljaran Aktif Group To Group Exchange dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik,” UIN Raden Intan 

Lampung: Skripsi Pendidikan Matematika 
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1. Bagaimanakah hasil bellajar siswa melnggunakan meltolde l aktif tipel 

Grolup tol Grolup E lxchangel (GGE l) pada matelri pelrbandingan di kellas  

VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten Banjar? 

2. Apakah ada pengaruh meode pembelajaran aktif tipe Grolup tol Grolup 

E lxchangel (GGE l) terhadap hasil belajar matematika pada matelri 

pe lrbandingan siswa kelas VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten 

Banjar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan di atas, maka pelnelliti dapat melnge lmukakan tujuan 

yang ingin dicapai: 

1. Untuk melnge ltahui hasil bellajar matelmatika siswa kellas  VII A SMPN 1 

Tatah Makmur Kabupaten Banjar  pada matelri pelrbandingan yang 

melnggunakan me ltoldel be llajar aktif tipel Grolup tol Grolup E lxchangel. 

2. Untuk melnge ltahui  pengaruh meode pembelajaran aktif tipe Grolup tol 

Grolup E lxchangel (GGE l) terhadap hasil belajar matematika pada matelri 

pe lrbandingan siswa kelas VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten 

Banjar 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk me lnghindari ke lkelliruan se lrta ke lsalahpahaman dalam 

pe lnge lrtian yang dike lhe lndaki dalam pelne llitian, maka dibuatlah delfinisi 

olpe lrasiolnal se lbagai belrikut: 
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1. E lfelktifitas  

Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia e lfe lktivitas belrasal dari kata 

e lfelktif yang be lrarti ada elfe lk, akibat, pelngaruh, se lrta kelsannya, dan dapat 

dibawa hasil atau belrhasil guna.8 E lfe lktifitas juga melrupakan suatu 

ke lgiatan yang me lnunjukkan kelbelrhasilan dalam melncapai tujuan yang 

tellah diteltapkan telrlelbih dahulu.9 

Dalam Pelnellitian ini elfe lktifitas akan diukur delngan statistik 

melnggunakan uji belda, dimana elfe lktifitas pelmbe llajaran dilihat dari 

hasil bellajar siswa dalam melnye lle lsaikan tels yang dibe lrikan, untuk 

melmbandingkan mana yang le lbih elfe lktif antara meltolde l pelmbe llajaran 

aktif tipel Grolup tol Grolup Elxchangel atau tanpa melnggunakan meltoldel 

pe lmbellajaran aktif tipel Grolup tol Grolup E lxchangel dalam melningkatkan 

hasil bellajar siswa pada matelri pelrbandingan di kellas  VII A SMPN 1 

Tatah Makmur Kabupaten Banjar. 

2. Me ltoldel Pe lmbe llajaran aktif 

Me ltoldel pe lbe llajaran aktif melrupakan salah satu cara guru melngajar 

de lngan tujuan agar siswa mampu bellajar selcara aktif, krelatif dan 

melnye lnangkan. Ke laktifan siswa bellajar dibuktikan mellalui kelse ldiaan 

                                                             
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 3, ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), h. 284. 

 
9 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 

91 



10 

 

melre lka melnyampaikan pelndapat, atau kelmampuan melngungkap 

ke lmbali hal-hal yang baru saja dipe llajarinya.10 

3. Grolup tol Grolup E lxchange l (GGE l) 

Me ltoldel Grolup tol Grolup E lxchangel (GGE l) atau yang dike lnal delngan 

pe lrtukaran kellolmpolk de lngan ke llolmpolk melrupakan salah satu meltolde l 

pe lmbellajaran aktif.11 Me ltolde l GGE l ini me lnuntut siswa untuk se llalu aktif 

dalam pelmbellajaran, dan diminta untuk saling melngajarkan kelpada 

se lsama siswa. 

4. Materi Pelrbandingan 

Pe lrbandingan dalam matelmatika dapat dise lbut juga selbagai rasiol. 

Pe lrbandingan me lrupakan salah satu te lknik atau cara dalam 

melmbandingkan dua belsaran. Pelnulisan pe lrbandingan atau rasiol dapat 

dituliskan selbagai a : b atau a/b de lngan a dan b me lrupakan dua belsaran 

yang me lmiliki satuan yang sama. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Pe lne lliti belrharap pelne llitian yang dilakukan ini melmpunyai manfaat 

antara lain: 

1. Bagi Pe lse lrta Didik 

                                                             
10 Sinar, Metode Active Learning (Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa), 

(Yogyakarta: DEEPUBLISH (CV Budi Utama) 2018), h. 5 
11 Restu Wijayanto, “Penggunaan Metode Group to Group Exchange (GGE) Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar dan Sikap Peduli Sosial Pada Mata Pelaaran IPS Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 3 Pengasih Kulon Progo,” Skripsi Studi Pendidikan Sekolah Dasar UNY 

(2014). 
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Pe lse lrta didik dapat belke lrja sama delngan te lmannya, pe lse lrta diharapkan 

untuk bisa lelbih aktif dalam pelmbe llajaran, delngan melnggunakan 

meltolde l Grolup tol Grolup Elxchangel (GGE l) ini, pelse lrta didik bisa 

melmbe lrikan pelnjellasan dan melnanggapi hasil dari pelmbellajaran yang 

dilakukan, mellalui meltoldel Grolup tol Grolup E lxchangel (GGE l) ini dapat 

melningkatkan hasil bellajar matelmatika pada pelse lrta didik. 

2. Bagi Pe lndidik 

Pe lndidik akan melmpunyai tambahan ragam stratelgi atau meltolde l dalam 

melnyajikan suatu pelmbe llajaran yang e lfelktif untuk dipelrgunakan 

se lbagai salah satu upaya untuk me lningkatkan aktivitas bellajar pelse lrta 

didik. 

3. Bagi Se lkollah 

Pe lne llitian ini bisa dijadikan bahan relfe lrelnsi untuk me lningkatkan mutu 

pe lmbellajaran matelmatika di Selkollah dan melmajukan kelilmuan yang 

telntunya le lbih kolmpeltitif selrta untuk melningkatkan kualitas pelndidikan 

di Se lkollah. 

 

F. Hipotesis 

Me ltoldel pe lmbellajaran Grolup tol Grolup E lxchange l (GGE l) e lfe lktif telrhadap 

hasil bellajar siswa kellas  VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten Banjar. 

Adapun hipolte lsis statistiknya dirumuskan se lbagai be lrikut :  

𝐻0 : μ 1 ≤ μ 2 me llawan  𝐻1 : μ 1 > μ 2 

Ke lte lrangan:  
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𝐻1 = Ada pengaruh metode pembelajaran aktif tipe Group to Group 

Exchange (GGE) terhadap hasil bellajar matelmatika pada materi 

perbandingan siswa kelas VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten 

Banjar. 

𝐻0 = Tidak ada pengaruh metode pembelajaran aktif tipe Group to Group 

Exchange (GGE) terhadap hasil bellajar matelmatika pada materi 

perbandingan siswa kelas VII A SMPN 1 Tatah Makmur Kabupaten 

Banjar. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam melmpe lrmudah pelmbahasan dalam pne llitian ini, mka pelne lliti 

be lrusaha melnyusun pe lmbahasan selcara siste lmatis se lbagai barikut ini: 

BAB I PE lNDAHULUAN, be lrisi te lntang latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelne llitian, ide lntifikasi masalah, pelmbatasan 

masalah, signifikansi pelne llitian, hipoltelsis se lrta sistelmatika pelnellitian. 

BAB II LANDASAN TE lOlRITIS, be lrisikan telntang landasan-

landasan telolri yang me lnyajikan telolri se lrta kolse lp yang digunakan pelne lliti 

se lbagai acuan dalam pelne llitian. 

BAB III ME lTOlDE l PE lNE lLITIAN, be lrisi telntang je lnis dan 

pe lndelkatan pelne llitian, subjelk dan olbje lk pe lnellitian, data dan sumbelr data, 

telknik pe lngumpulan data, telknik pe lngollahan data dan analisis data, selrta 

prolse ldur pe lnellitian. 
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BAB IV Berisikan laporan hasil penelitian yaitu gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian data penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V Penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

 


